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ABSTRACT 

Riset ini bertujuan buat menggambarkan penerapan Kurikulum Merdeka 
dalam proses pendidikan Bahasa Indonesia di MAN 1 Magelang. 
Penelaahan riset difokuskan pada tahapan perencanaan, penerapan, serta 
penilaian pendidikan Bahasa Indonesia yang disusun bersumber pada 
prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka. Riset ini memakai pendekatan 
kualitatif dengan rancangan deskriptif. Informasi riset diperoleh lewat 
observasi langsung di lapangan, wawancara dengan guru Bahasa 
Indonesia, dan penelaahan dokumen pendidikan yang meliputi materi 
ajar serta fitur pendukung pendidikan. Hasil riset menampilkan kalau 
pelaksanaan Kurikulum Merdeka membagikan kesempatan yang lebih 
luas untuk guru buat berinovasi serta berkreasi dalam menyusun materi 
ajar yang cocok dengan kebutuhan dan ciri partisipan didik. Proses 
pendidikan Bahasa Indonesia jadi lebih aktif, kolaboratif, serta 
berorientasi pada partisipan didik lewat aktivitas dialog, proyek, serta 
penguatan keahlian literasi. Walaupun demikian, penerapannya masih 
mengalami beberapa hambatan, antara lain keterbatasan uraian guru 
terhadap fitur Kurikulum Merdeka dan proses penyesuaian partisipan 
didik terhadap pendekatan pendidikan yang baru. Oleh sebab itu, 

dibutuhkan sokongan berbentuk pendampingan serta pelatihan yang 
dicoba secara berkepanjangan supaya implementasi Kurikulum Merdeka 
bisa terlaksana secara maksimal. 
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PENDAHULUAN 

Pergantian serta pertumbuhan dunia pembelajaran menuntut terdapatnya 

pembaruan kurikulum yang sanggup menanggapi tantangan era dan 

kebutuhan partisipan didik. Kurikulum tidak cuma berperan selaku pedoman 

pendidikan, namun pula selaku instrumen strategis dalam membentuk 

kompetensi, kepribadian, serta keahlian berpikir kritis partisipan didik 

(Dendodi et al., 2024; Santika et al., 2022). Dalam konteks pembelajaran di 

Indonesia, pemerintah terus melaksanakan inovasi kurikulum selaku upaya 
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tingkatkan mutu pendidikan, salah satunya lewat pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka. Kurikulum ini dirancang buat membagikan fleksibilitas yang lebih 

luas untuk satuan pembelajaran serta guru dalam meningkatkan pendidikan 

yang berpusat pada partisipan didik dan membiasakan dengan ciri serta 

kebutuhan belajar mereka (Ihsan et al., 2025; Kurniati et al., 2022). 

Kurikulum Merdeka menekankan pendidikan yang bermakna, 

kontekstual, serta berorientasi pada penguatan kompetensi esensial. Lewat 

kurikulum ini, guru didorong buat berfungsi selaku fasilitator pendidikan yang 

membagikan ruang untuk partisipan didik buat aktif, kreatif, serta mandiri 

dalam belajar (Agung, 2025; Utami et al., 2025). Tidak hanya itu, Kurikulum 

Merdeka pula menekankan berartinya asesmen berkepanjangan lewat asesmen 

diagnostik, formatif, serta sumatif yang tidak cuma memperhitungkan hasil 

akhir, namun pula proses belajar partisipan didik. Dengan demikian, 

pendidikan diharapkan sanggup menghasilkan atmosfer yang lebih humanis, 

inklusif, serta relevan dengan kehidupan nyata (Iriana et al., 2024; Pebriani et 

al., 2025; Ramdhani et al., 2024). 

Dalam pendidikan Bahasa Indonesia, pelaksanaan Kurikulum Merdeka 

mempunyai kedudukan yang sangat berarti sebab mata pelajaran ini tidak 

cuma berfokus pada kemampuan aspek kebahasaan, namun pula pada 

pengembangan keahlian literasi, berpikir kritis, serta keahlian berbicara 

partisipan didik (Dian Purnama Putri & Febrilia, 2023; Ningsih et al., 2024). 

Pendidikan Bahasa Indonesia diharapkan sanggup mendesak partisipan didik 

buat aktif membaca, menulis, berdiskusi, serta mengekspresikan gagasan secara 

lisan ataupun tulis. Oleh sebab itu, implementasi Kurikulum Merdeka dalam 

pendidikan Bahasa Indonesia menuntut kesiapan guru dalam merancang 

materi ajar, memilah tata cara pendidikan yang pas, dan melakukan penilaian 

pendidikan yang cocok dengan prinsip kurikulum tersebut (Cholilah et al., 

2023; Elviya & Sukartiningsih, 2023). 

Tetapi, dalam praktiknya, pelaksanaan Kurikulum Merdeka di satuan 

pembelajaran masih mengalami bermacam tantangan. Perbandingan tingkatan 

uraian guru terhadap fitur Kurikulum Merdeka, kesiapan partisipan didik 

dalam mengalami model pendidikan yang lebih mandiri, dan keterbatasan 

pengalaman dalam menyusun materi ajar jadi sebagian hambatan yang kerap 

ditemui. Keadaan ini menampilkan kalau implementasi Kurikulum Merdeka 

membutuhkan kajian yang mendalam buat memandang sepanjang mana 

kurikulum tersebut sudah diterapkan cocok dengan konsep serta tujuan yang 

diharapkan. 

MAN 1 Magelang selaku salah satu satuan pembelajaran yang sudah 

mempraktikkan Kurikulum Merdeka jadi menarik buat diteliti, spesialnya 
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dalam pendidikan Bahasa Indonesia. Kajian terhadap perencanaan, penerapan, 

serta penilaian pendidikan Bahasa Indonesia di MAN 1 Magelang bisa 

membagikan cerminan nyata menimpa implementasi Kurikulum Merdeka di 

tingkatan madrasah. Tidak hanya itu, riset ini pula berarti buat mengenali 

hambatan yang dialami dan upaya yang dicoba dalam menanggulangi kasus 

tersebut. Oleh sebab itu, riset ini difokuskan pada analisis pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka dalam pendidikan Bahasa Indonesia di MAN 1 Magelang 

selaku upaya buat membagikan donasi pemikiran untuk pengembangan 

pendidikan yang lebih efisien serta berkepanjangan (Avizenna et al., 2022). 

 

METODE PENELITIAN 

Riset ini memakai pendekatan kualitatif dengan tata cara deskriptif. 

Pendekatan kualitatif diseleksi sebab riset ini bertujuan buat menggambarkan, 

menguasai, serta menganalisis secara mendalam pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka dalam pendidikan Bahasa Indonesia di MAN 1 Magelang tanpa 

membagikan perlakuan ataupun melaksanakan eksperimen tertentu. Riset 

deskriptif digunakan buat menguraikan fenomena yang terjalin di lapangan 

secara apa terdapatnya cocok dengan keadaan nyata. 

Subjek riset dalam riset ini meliputi guru Bahasa Indonesia serta 

partisipan didik di MAN 1 Magelang. Sedangkan itu, objek riset difokuskan 

pada implementasi Kurikulum Merdeka dalam pendidikan Bahasa Indonesia, 

yang mencakup aspek perencanaan pendidikan, penerapan pendidikan, dan 

penilaian pendidikan. Aspek perencanaan meliputi penataan materi ajar serta 

fitur pendidikan, penerapan pendidikan mencakup strategi, tata cara, serta 

kegiatan pendidikan di kelas, sebaliknya penilaian pendidikan meliputi wujud 

serta penerapan asesmen yang digunakan. 

Metode pengumpulan informasi dalam riset ini dicoba lewat observasi, 

wawancara, serta riset dokumentasi. Observasi digunakan buat mengamati 

secara langsung proses pendidikan Bahasa Indonesia di kelas guna 

mendapatkan cerminan nyata menimpa penerapan pendidikan berbasis 

Kurikulum Merdeka. Wawancara dicoba secara mendalam dengan guru Bahasa 

Indonesia buat menggali data terpaut perencanaan, penerapan, dan hambatan 

yang dialami dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Riset dokumentasi 

dicoba dengan menelaah bermacam dokumen pendidikan, semacam materi 

ajar, fitur pendidikan, dan dokumen evaluasi yang digunakan dalam proses 

pendidikan. 

Analisis informasi dicoba lewat sebagian tahapan, ialah reduksi informasi, 

penyajian informasi, serta penarikan kesimpulan. Reduksi informasi dicoba 

dengan menyeleksi, memfokuskan, serta menyederhanakan informasi yang 
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diperoleh supaya cocok dengan fokus riset. Penyajian informasi dicoba dalam 

wujud deskripsi naratif buat mempermudah uraian terhadap penemuan riset. 

Berikutnya, penarikan kesimpulan dicoba bersumber pada hasil analisis 

informasi secara merata. 

Demi melindungi keabsahan informasi, riset ini memakai metode 

triangulasi sumber serta triangulasi tata cara. Triangulasi sumber dicoba 

dengan menyamakan informasi yang diperoleh dari guru serta partisipan 

didik, sebaliknya triangulasi tata cara dicoba dengan menyamakan hasil 

observasi, wawancara, serta riset dokumentasi. Dengan demikian, informasi 

yang diperoleh diharapkan mempunyai tingkatan validitas serta kredibilitas 

yang besar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perencanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Kurikulum Merdeka 

Perencanaan pendidikan ialah sesi dini yang sangat memastikan 

keberhasilan proses pendidikan. Dalam konteks pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka, perencanaan pendidikan tidak cuma berperan selaku pedoman 

penerapan pendidikan di kelas, namun pula selaku bentuk implementasi 

prinsip fleksibilitas serta keberpihakan pada partisipan didik. Bersumber pada 

hasil observasi serta wawancara yang dicoba, perencanaan pendidikan Bahasa 

Indonesia di MAN 1 Magelang sudah disusun dengan mengacu pada Capaian 

Pendidikan (CP) Kurikulum Merdeka yang jadi acuan utama dalam 

pengembangan pendidikan (Philip, 2022). 

Guru Bahasa Indonesia di MAN 1 Magelang menyusun materi ajar secara 

mandiri selaku bagian dari perencanaan pendidikan. Penataan materi ajar 

tersebut dicoba dengan memikirkan ciri partisipan didik, kebutuhan belajar, 

dan keadaan serta area madrasah. Dalam materi ajar, guru merumuskan tujuan 

pendidikan yang jelas serta terukur cocok dengan CP, memastikan modul 

pendidikan yang relevan, merancang langkah-langkah aktivitas pendidikan, 

dan menetapkan wujud asesmen yang hendak digunakan. Perihal ini 

menampilkan kalau perencanaan pendidikan sudah dicoba secara sistematis 

serta berorientasi pada pencapaian kompetensi partisipan didik (N.K. 

Widiastini et al., 2023). 

Tidak hanya itu, perencanaan pendidikan Bahasa Indonesia di MAN 1 

Magelang pula mencerminkan terdapatnya fleksibilitas dalam pemilihan tata 

cara serta media pendidikan. Guru tidak cuma mengandalkan novel bacaan 

selaku salah satunya sumber belajar, namun pula menggunakan bermacam 

sumber belajar lain, semacam bacaan digital, postingan, serta bahan teks yang 

bertabiat kontekstual. Pemanfaatan sumber belajar yang bermacam-macam 
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tersebut bertujuan buat memperkaya pengalaman belajar partisipan didik dan 

tingkatkan keterkaitan modul pendidikan dengan kehidupan nyata. Dengan 

demikian, pendidikan Bahasa Indonesia jadi lebih bermakna serta relevan 

untuk partisipan didik. 

Fleksibilitas dalam perencanaan pendidikan ini sejalan dengan prinsip 

Kurikulum Merdeka yang membagikan keleluasaan kepada guru buat 

berinovasi dalam merancang pendidikan. Guru mempunyai kebebasan buat 

membiasakan strategi pendidikan dengan keadaan kelas serta keahlian 

partisipan didik tanpa wajib terpaku pada format pendidikan yang kaku. 

Perihal ini membolehkan guru buat meningkatkan pendidikan yang lebih 

kreatif, adaptif, serta responsif terhadap kebutuhan partisipan didik. 

Perencanaan pendidikan Bahasa Indonesia berbasis Kurikulum Merdeka 

di MAN 1 Magelang sudah menampilkan upaya nyata dalam 

mengimplementasikan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka. Perencanaan yang 

berorientasi pada Capaian Pendidikan, diiringi dengan penataan materi ajar 

yang kontekstual serta fleksibel, jadi landasan berarti dalam menghasilkan 

pendidikan Bahasa Indonesia yang efisien, bermakna, serta berpusat pada 

partisipan didik. 

Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Penerapan pendidikan Bahasa Indonesia di MAN 1 Magelang 

menampilkan terdapatnya pergantian paradigma pendidikan bersamaan 

dengan diterapkannya Kurikulum Merdeka. Pendidikan yang lebih dahulu 

cenderung berpusat pada guru hadapi perpindahan mengarah pendidikan 

yang lebih berorientasi pada partisipan didik. Pergantian ini nampak dari 

keterlibatan aktif partisipan didik dalam bermacam kegiatan pendidikan yang 

dirancang buat mendesak partisipasi, kerja sama, serta kemandirian belajar 

(Tiara et al., 2024). 

Dalam penerapan pendidikan, partisipan didik dilibatkan secara aktif 

lewat bermacam aktivitas, semacam dialog kelompok, presentasi hasil kerja, 

dan penugasan berbasis proyek. Lewat aktivitas dialog, partisipan didik diberi 

peluang buat mengantarkan komentar, bertukar gagasan, serta mengemukakan 

hasil uraian mereka terhadap modul pendidikan. Aktivitas presentasi 

mendesak partisipan didik buat melatih keahlian berdialog serta mengantarkan 

gagasan secara sistematis, sebaliknya tugas berbasis proyek membagikan ruang 

untuk partisipan didik buat bekerja sama, berpikir kritis, serta menciptakan 

karya yang relevan dengan modul Bahasa Indonesia yang dipelajari (SUKINI et 

al., 2023). 

Kedudukan guru dalam penerapan pendidikan Bahasa Indonesia tidak 

lagi selaku salah satunya sumber data, melainkan selaku fasilitator yang 
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membimbing, memusatkan, serta mendampingi partisipan didik sepanjang 

proses pendidikan berlangsung. Guru membagikan stimulus berbentuk 

persoalan pemantik, arahan, dan umpan balik yang konstruktif supaya 

partisipan didik bisa meningkatkan uraian serta keahlian berbahasa secara 

maksimal. Interaksi yang terjalin antara guru serta partisipan didik 

berlangsung secara positif serta komunikatif, sehingga menghasilkan atmosfer 

kelas yang aktif, terbuka, serta kondusif buat belajar. 

Tidak hanya itu, penerapan pendidikan Bahasa Indonesia di MAN 1 

Magelang pula ditunjukan pada penguatan keahlian literasi partisipan didik, 

baik dalam aspek membaca ataupun menulis. Partisipan didik dibiasakan buat 

membaca bermacam tipe bacaan, menguasai isi teks, dan mengekspresikan 

gagasan lewat aktivitas menulis. Penguatan literasi ini selaras dengan tujuan 

Kurikulum Merdeka yang menekankan pengembangan kompetensi esensial 

serta keahlian berpikir kritis partisipan didik lewat pendidikan yang bermakna. 

Penerapan pendidikan Bahasa Indonesia berbasis Kurikulum Merdeka di 

MAN 1 Magelang sudah menampilkan upaya nyata dalam menghasilkan 

pendidikan yang aktif, kolaboratif, serta berpusat pada partisipan didik. 

Penerapan pendidikan yang mengaitkan partisipan didik secara aktif, 

didukung oleh kedudukan guru selaku fasilitator, dan penguatan keahlian 

literasi jadi penanda kalau pendidikan Bahasa Indonesia sudah sejalan dengan 

prinsip serta tujuan Kurikulum Merdeka. 

Evaluasi Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Penilaian pendidikan ialah bagian yang tidak terpisahkan dari proses 

pendidikan, sebab berperan buat mengenali tingkatan ketercapaian tujuan 

pendidikan dan pertumbuhan belajar partisipan didik. Dalam pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka, penilaian pendidikan tidak cuma dimengerti selaku 

aktivitas buat mengukur hasil akhir belajar, namun pula selaku proses 

berkepanjangan yang bertujuan buat menunjang serta tingkatkan mutu 

pendidikan. Bersumber pada hasil observasi serta wawancara, penilaian 

pendidikan Bahasa Indonesia di MAN 1 Magelang sudah dilaksanakan cocok 

dengan prinsip Kurikulum Merdeka lewat pelaksanaan asesmen diagnostik, 

formatif, serta sumatif (Ariyana, 2019; Fitriyah et al., 2025). 

Asesmen diagnostik digunakan oleh guru buat mengenali keahlian dini 

partisipan didik saat sebelum aktivitas pendidikan diawali. Lewat asesmen ini, 

guru bisa mengenali tingkatan uraian, kebutuhan belajar, dan kesenjangan 

kompetensi yang dipunyai partisipan didik. Data yang diperoleh dari asesmen 

diagnostik setelah itu dimanfaatkan selaku bawah dalam merancang strategi 

pendidikan, memastikan kedalaman modul, dan memilah tata cara pendidikan 

yang cocok dengan keadaan partisipan didik. Dengan demikian, pendidikan 
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Bahasa Indonesia bisa disesuaikan secara lebih pas dengan kebutuhan belajar 

partisipan didik (Azhar Ramdhani et al., 2023). 

Tidak hanya asesmen diagnostik, asesmen formatif pula diterapkan 

sepanjang proses pendidikan berlangsung. Asesmen formatif dicoba lewat 

bermacam kegiatan, semacam pengamatan sepanjang dialog, evaluasi tugas, 

presentasi, dan refleksi pendidikan. Lewat asesmen formatif, guru bisa 

memantau pertumbuhan belajar partisipan didik secara berkepanjangan serta 

mengenali sepanjang mana partisipan didik sudah menguasai modul yang 

diinformasikan. Hasil asesmen formatif digunakan selaku bahan penilaian 

untuk guru buat melaksanakan revisi ataupun penyesuaian dalam proses 

pendidikan berikutnya. 

Asesmen sumatif digunakan buat memperhitungkan pencapaian hasil 

belajar partisipan didik pada akhir pendidikan ataupun akhir sesuatu modul. 

Asesmen ini berperan buat mengenali tingkatan ketercapaian kompetensi 

partisipan didik cocok dengan tujuan pendidikan yang sudah diresmikan. 

Wujud asesmen sumatif yang digunakan tidak cuma berbentuk uji tertulis, 

namun pula bisa berbentuk evaluasi proyek, portofolio, ataupun tugas akhir 

yang mencerminkan keahlian partisipan didik secara komprehensif. 

Dalam penerapan penilaian pendidikan Bahasa Indonesia di MAN 1 

Magelang, evaluasi tidak cuma berfokus pada hasil akhir, namun pula 

mencermati proses belajar partisipan didik. Guru membagikan umpan balik 

secara berkepanjangan terhadap hasil kerja serta kegiatan belajar partisipan 

didik, baik secara lisan ataupun tertulis. Umpan balik tersebut bertujuan buat 

menolong partisipan didik menguasai kelebihan serta kekurangan yang 

dipunyai dan mendesak mereka buat terus membetulkan serta tingkatkan 

keahlian belajar. Perihal ini menampilkan kalau penilaian pendidikan sudah 

dilaksanakan selaku bagian dari proses pendidikan berkepanjangan, sejalan 

dengan prinsip Kurikulum Merdeka. 

Penilaian pendidikan Bahasa Indonesia di MAN 1 Magelang sudah 

mencerminkan pelaksanaan asesmen yang komprehensif serta berorientasi 

pada pertumbuhan partisipan didik. Pelaksanaan asesmen diagnostik, formatif, 

serta sumatif, diiringi dengan pemberian umpan balik yang berkepanjangan, 

jadi upaya nyata dalam menunjang pendidikan Bahasa Indonesia yang efisien, 

bermakna, serta berpusat pada partisipan didik cocok dengan tujuan 

Kurikulum Merdeka. 

Kendala dan Upaya Mengatasi Kendala 

Walaupun pelaksanaan Kurikulum Merdeka dalam pendidikan Bahasa 

Indonesia di MAN 1 Magelang sudah menampilkan hasil yang lumayan baik, 

penerapannya masih mengalami beberapa hambatan yang butuh memperoleh 
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atensi. Hambatan tersebut timbul baik dari sisi pendidik ataupun partisipan 

didik, yang secara langsung mempengaruhi daya guna implementasi 

Kurikulum Merdeka dalam proses pendidikan (Ramdhani & Tristan 

Rokhmawan, 2021). 

Salah satu hambatan yang dialami merupakan keterbatasan uraian guru 

dalam menyusun materi ajar secara maksimal cocok dengan ciri Kurikulum 

Merdeka. Walaupun guru sudah berupaya menyusun materi ajar secara 

mandiri, masih ada kesusahan dalam merancang tujuan pendidikan yang 

seluruhnya selaras dengan Capaian Pendidikan, menyusun alur tujuan 

pendidikan, dan memastikan wujud asesmen yang pas serta 

berkesinambungan. Keadaan ini dipengaruhi oleh perbandingan tingkatan 

uraian serta pengalaman guru dalam mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka yang masih terkategori baru (Fitriyah et al., 2025). 

Tidak hanya hambatan yang berasal dari guru, tantangan pula timbul dari 

sisi partisipan didik, spesialnya dalam proses menyesuaikan diri terhadap 

model pendidikan yang menuntut kemandirian serta keaktifan belajar. 

Pergantian pola pendidikan dari yang lebih dahulu berpusat pada guru jadi 

berpusat pada partisipan didik membuat sebagian partisipan didik masih 

terbiasa menunggu arahan guru serta kurang yakin diri buat mengantarkan 

komentar. Perihal ini berakibat pada keterlibatan partisipan didik dalam 

aktivitas dialog, kerja kelompok, ataupun tugas berbasis proyek yang jadi 

karakteristik pendidikan dalam Kurikulum Merdeka (Tristan Rokhmawan, 

2019). 

Buat menanggulangi hambatan tersebut, pihak madrasah sudah 

melaksanakan bermacam upaya strategis. Salah satu upaya yang dicoba 

merupakan menyelenggarakan pelatihan serta pendampingan untuk guru 

secara berkala. Pelatihan tersebut bertujuan buat tingkatkan uraian guru 

menimpa konsep, fitur, serta strategi pendidikan Kurikulum Merdeka, 

spesialnya dalam penataan materi ajar serta penerapan asesmen. Tidak hanya 

itu, madrasah pula mendesak guru buat aktif berdiskusi dalam komunitas 

belajar selaku fasilitas berbagi pengalaman, aplikasi baik, serta pemecahan 

terhadap kasus yang dialami dalam pendidikan. 

Di sisi lain, guru pula berfungsi aktif dalam menolong partisipan didik 

menyesuaikan diri dengan pendidikan berbasis Kurikulum Merdeka. Guru 

membagikan tutorial secara bertahap kepada partisipan didik, baik lewat 

pengarahan di dini pendidikan, pendampingan sepanjang aktivitas 

berlangsung, ataupun pemberian umpan balik yang konstruktif. Pendekatan ini 

dicoba buat meningkatkan kemandirian belajar, rasa yakin diri, dan keahlian 

berpikir kritis partisipan didik secara lama-lama serta berkepanjangan. 
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Hambatan dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada pendidikan 

Bahasa Indonesia di MAN 1 Magelang bisa diatasi secara bertahap. Sinergi 

antara pihak madrasah, guru, serta partisipan didik jadi aspek berarti dalam 

menunjang keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka. Upaya 

pendampingan serta pelatihan yang dicoba secara berkepanjangan diharapkan 

sanggup tingkatkan mutu pendidikan Bahasa Indonesia dan mewujudkan 

tujuan Kurikulum Merdeka secara maksimal. 

 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka dalam pendidikan Bahasa Indonesia di 

MAN 1 Magelang sudah dilaksanakan dengan lumayan baik serta 

menampilkan kesesuaian dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka. 

Perencanaan pendidikan sudah disusun dengan mengacu pada Capaian 

Pendidikan (CP) dan diwujudkan lewat penataan materi ajar yang disesuaikan 

dengan ciri serta kebutuhan partisipan didik. Penerapan pendidikan 

menampilkan terdapatnya perpindahan paradigma dari pendidikan yang 

berpusat pada guru mengarah pendidikan yang berorientasi pada partisipan 

didik, diisyarati dengan keterlibatan aktif partisipan didik dalam bermacam 

aktivitas semacam dialog, presentasi, serta penugasan berbasis proyek. 

Penilaian pendidikan sudah dilaksanakan secara komprehensif lewat asesmen 

diagnostik, formatif, serta sumatif yang tidak cuma menekankan pada hasil 

akhir, namun pula mencermati proses belajar partisipan didik lewat pemberian 

umpan balik yang berkepanjangan. Walaupun demikian, dalam 

implementasinya masih ditemui sebagian hambatan, paling utama terpaut 

keterbatasan uraian guru dalam penataan materi ajar secara maksimal dan 

menyesuaikan diri partisipan didik terhadap model pendidikan yang menuntut 

kemandirian serta keaktifan belajar. 

Bersumber pada penemuan tersebut, dianjurkan supaya pihak madrasah 

terus membagikan sokongan yang berkepanjangan dalam wujud pelatihan 

serta pendampingan kepada guru guna tingkatkan uraian serta keahlian dalam 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, spesialnya dalam perencanaan 

serta penilaian pendidikan Bahasa Indonesia. Guru diharapkan bisa terus 

meningkatkan inovasi pendidikan dan membagikan tutorial secara bertahap 

kepada partisipan didik supaya sanggup menyesuaikan diri dengan 

pendidikan yang berpusat pada partisipan didik. Tidak hanya itu, dibutuhkan 

sinergi yang kokoh antara pihak madrasah, guru, serta partisipan didik buat 

menghasilkan area belajar yang kondusif serta menunjang keberhasilan 

implementasi Kurikulum Merdeka. Riset berikutnya diharapkan bisa mengkaji 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran lain ataupun memakai 
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pendekatan yang berbeda supaya diperoleh cerminan yang lebih komprehensif 

menimpa implementasi Kurikulum Merdeka di satuan pembelajaran. 
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